BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kelompok tani merupakan kelompok kecil yang dinaungi Desa Babadan
Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi karena komuniksi antar anggota
kelompok tani adalah bagaimana suatu kumpulan individu yang dapat
mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu sama lain,
berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan terikat satu sama lain
dan berkomunikasi tatap muka dalam meningkatkan kesejahteraan bersama
serta mewujudkan keadlian bagi seluruh anggota.

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “komunikasi antar anggota
kelompok tani dalam pemanfaatan air sungai di Desa Babadan Kecamatan
Ngrambe Kabupaten Ngawi” maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Penerapan komunikasi kelompok yang dipakai anggota dalam proses
pemanfaatan air sungai menggunakan interaksi komunikasi verbal.
Dalam komunikasi verbal yang terjadi membawa dampak yang baik
kepada hubungan antara kelompok tani. Meski terjadi banyak masalah
namun hal itu dapat diselesaikan dengan cara bertatap muka langsung
dan berkumpul dengan mediasi aparat desa setempat untuk memberikan

solusi yang dapat diterima oleh kedua kelompok.
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2. Komunikasi yang dilakukan antar anggota kelompok tani sangat
bergantung pada proses interaksi antar petani maupun kelompok tani
yang lain. Apabila interaksi simbolis yang terjadi mempunyai makna
yang baik maka hubungan yang dijalin juga semakin baik namun apabila
makna yang muncul atas suatu peristia dinilai merugikan pihak lain
maka akan mempengaruhi proses komunikasi yang dijalin dengan baik
sebelumnya.

3. Keputusan yang diambil ketika masalah pembagian air yang kurang
merata maka ditambah jatah giliran yang semula hanya 4 hari dalam satu
minggu ditambah menjadi 6 hari. Hal ini bertujuan agar air irigasi dapat
mengalir merata ke sawah-sawah petani sehingga dapat meminimalisir
masalah yang timbul di antara anggota kelompok tani tersebut. Sehingga
proses komunikasi dapat berjalan dengan harmonis antar individu
maupun kelompok.

4. Faktor hambatan bukan berarti terhentinya komunikasi yang sedang
terjadi, tetapi ada hal yang menyebabkan tujuan komunikasi itu tidak
tercapai. Adapun hambatan yang sering dijumpai adalah :

a). Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa petani yang
berperilaku menyimpang yakni mencuri aliran air yang bukan
jatahnya, dan membuat petani lain marah-marah karena oknum
petani tersebut. Hal ini akan berdampak negatif dan mengganggu

hubungan komunikasi kelompok antar petani dengan petani lainya.
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b). Hambatan yang lain yang membuat masalah diatas muncul
adalah tidak adanya bendungan atau waduk di sekitar Kecamatan
Ngrambe sehingga tidak ada sistem penampungan air yang terpadu
untuk irigasi sawah sehingga air yang ada disungai menjadi
perebutan atau menjadi hal sangat sensitif dalam hubungan antar
masyarakat.

c). Dari pengamatan peneliti hambatan yang terakhir adalah
keika sawah yang digarap di Desa Babadan bukan pemilik sawahnya
sendiri melainkan digarap oleh orang lain yang berasal dari luar desa
bahkan ada yang dari orang luar daerah. Hal itu menjadi faktor
penghambat komunikasi antar anggota kelompok tani. Karena pada
dasarnya komunikasi memerlukan bahasa atau media yang
digunakan untuk menyampaikan pesan, namun karena ada beberapa
petani yang tidak bisa bahasa jawa jadi komunikasi yang terjadi
kurang efektif.

B. Rekomendasi
Setelah pengolahan data, analisis hingga yang terakhir rekomendasi.
Rekomendasi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan bagi pihak-
pihak yang memiliki kepentingan terhadap penelitian ini adapun
rekomendasi yang disebut sebagai berikut:
1. Saran untuk anggota kelompok tani di Desa Babadan Kecamatan
Ngrambe Kabupaten Ngawi agar tetap mempertahankan rasa

kekeluargaan agar dapat menciptakan kondisi masyarakat yang
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harmonis, serta tetap manjaga tradisi-tradisi atau budaya agar dapat

terus memberikan dampak positif bagi keberlangsungan kehidupan

yang selanjutnya.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya :

a. Penelusuran data lebih mendalam perlu dilakukan untuk
memperoleh data yang lebih lengkap dan akurat.

b. Dalam melakukan penelitian hendaknya peneliti untuk lebih
komunikatif terhadap subyek peneliti, hal ini dikarenakan untuk
memudahkan peneliti mengumpulkan data yang lebih lengkap
dan akurat.

¢. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat meneliti, mengkaji dan
memperdalam kembali mengenai kelompok Petani yang lain.
Karena peran penelitian ini masih belum memberikan hasil
maksimal dan mendapatkan informasi yang valid dalam
kelompok penyandang tersebut.

3. Saran untuk Prodi llmu Komunikasi :

a. Agar terus meningkatkan mutu pendidikan ilmu komunikasi,
sebab ilmu komunikasi ini sedang banyak diminati dan juga
sedang berkembang pesat di dunia.

b. Agar terus menambah fasilitas atau alat-alat praktek komunikasi
yang baru, sehingga memudahkan mahasiswa untuk belajar dan

siap terjun ke lapangan.
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